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Abstract 
The fact that students’ mathematical critical thinking ability are low. Critical thinking 
are influenced by some factors, one of them is belief. This research aimed to explorate 
the mathematical critical thinking ability assessed from the students' belief in solving 
systems of linear equations in two variable materials. The research method was 
descriptive in form of case study. Subjects in this research are eight students at SMP 
Negeri 24 Pontianak. The results of this research indicated that students' mathematical 
critical thinking ability variation depend on their beliefs. Students who have the highest 
mathematical critical thinking ability are students with belief in following the learning 
process and usefulness of mathematics. Students who have the lowest mathematical 
critical thinking ability are students with belief in the usefulness of mathematics. On the 
other hand, students with belief in self-ability when study mathematics have 
mathematical critical thinking ability with medium category. 
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PENDAHULUAN 
Tantangan generasi pada abad ke-21 saat 
ini, siswa diwajibkan memiliki kemampuan 
berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, dan 
kreativitas (National Education Association, 
2002). Kini semakin banyak perhatian yang 
terfokus pada aspek berpikir kritis dan kreatif, 
baik itu di bidang pendidikan ataupun 
penelitian. Salah satu rencana tujuan esensial 
dalam kurikulum pendidikan matematika 
adalah upaya untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis matematis (Innabi 
& Sheikh, 2006). 
Berpikir kritis dalam matematika 
merupakan salah satu bagian terpenting pada 
pembelajaran matematika sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Soedjadi (Lambertus, 2009: 
137) bahwa “Substansi matematika dan 
kemampuan berpikir kritis merupakan dua 
persoalan yang tidak dapat dipisahkan, karena 
substansi matematika dipahami melalui 
berpikir kritis dan berpikir kritis dilatih 
melalui belajar matematika”. Adapun penting-
nya kemampuan berpikir kritis juga termuat 
dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi 
menjelaskan bahwa mata pelajaran 
matematika perlu diberikan kepada semua 
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk 
membekali mereka kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan 
bekerja sama (Depdikbud, 2006: 346). Hal ini 
sejalan dengan kompetensi muatan 
matematika yang tercantum dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
21 Tahun 2016 pada tingkat kompetensi dasar 
(Kelas VII – IX) yang menyatakan bahwa 
siswa diharapkan mampu menunjukkan sikap 
logis, kritis, analitis, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak 
mudah menyerah dalam memecahkan 
masalah (Kemendikbud, 2016: 116). 
Dalam 21st Century Skills: Will Our 
Students Be Prepared? (Salpeter, 2008: 1) 
dinyatakan bahwa untuk memenuhi 
kebutuhan abad ke-21, orang-orang harus 
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mengetahui lebih dari sekedar mata pelajaran 
inti. Mereka perlu mengetahui bagaimana 
menggunakan pengetahuan dan keterampilan-
nya dengan berpikir secara kritis, menerapkan 
pengetahuan pada situasi baru, menganalisis 
informasi, memahami ide baru, meng-
komunikasikan, mengkolaborasikan, menye-
lesaikan masalah, membuat keputusan. 
Menurut Jumaisyaroh, Napitupulu & 
Hasratuddin (2015: 88) kemampuan berpikir 
kritis sangat penting bagi siswa karena dengan 
berpikir kritis siswa mampu bersikap logis dan 
memilih alternatif pilihan yang terbaik untuk 
dirinya. Menanamkan kebiasaan berpikir 
kritis bagi siswa perlu dilakukan agar mereka 
dapat mencermati berbagai permasalahan 
yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Mengajarkan dan mengembangkan kemam-
puan berpikir kritis dipandang sebagai sesuatu 
hal yang penting untuk dikembangkan di 
sekolah agar siswa mampu dan terbiasa 
menghadapi berbagai permasalahan di se-
kitarnya (Husnidar, Ikshan & Rizal, 2014: 72). 
Ennis (2011: 1) menyatakan “critical 
thinking is reasonable and reflective thinking 
focused on deciding what to believe or do”, 
atau dapat diartikan bahwa berpikir kritis 
adalah pemikiran yang masuk akal dan 
reflektif yang berfokus untuk memutuskan 
apa yang mesti dipercaya atau dilakukan. 
Berdasarkan pernyataan Ennis ini memuat 
pengertian bahwa berpikir kritis merupakan 
proses berpikir seorang individu untuk 
mampu mengolah pikiran dan perilakunya 
untuk bertindak dalam hal yang benar-benar 
harus dilakukan dalam menyelesaikan sebuah 
permasalahan dengan tidak langsung 
mempercayai apa yang dilakukan orang lain, 
serta dapat memutuskan apa yang dikerjakan 
atau diyakini sehingga diperoleh kesimpulan 
yang terbaik. 
Namun pentingnya kemampuan berpikir 
kritis matematis dalam kompetensi muatan 
matematika tidak sejalan dengan kemampuan 
berpikir kritis matematis dari siswa itu sendiri. 
Hal ini terlihat dari hasil pemetaan yang 
dilakukan Trends in International 
Mathematics and Science Study (TIMSS) oleh 
The International Association for the 
Evaluation of Educational Achievement (IEA) 
tahun 2015 di bidang literasi matematis, 
Indonesia berada di peringkat 45 dari 50 
negara dengan skor perolehan 397 dari skor 
rata-rata 500 dan Programme for 
International Student Assessment (PISA) pada 
tahun 2015 yang dipublikasikan oleh 
Organization for Economic Cooperation and 
Development (OECD) pada Desember 2016 
juga menunjukkan posisi literasi matematis 
Indonesia berada di peringkat 62 dari 70 
negara dengan skor perolehan 386 dari skor 
rata-rata 490 (OECD, 2018). Dengan 
demikian, hasil TIMSS dan PISA meng-
identifikasikan bahwa kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa di Indonesia masih 
kurang memuaskan. 
Menurut Noer (2009: 474) hasil 
pemetaan TIMSS terungkap bahwa siswa 
Indonesia lemah dalam menyelesaikan soal-
soal tidak rutin yang berkaitan dengan 
justifikasi atau pembuktian dan pemecahan 
masalah yang memerlukan penalaran 
matematika, menemukan generalisasi atau 
konjektur, dan menemukan hubungan antara 
data-data atau fakta yang diberikan. 
Sedangkan dalam hasil studi PISA, siswa 
Indonesia lemah menyelesaikan soal-soal 
yang difokuskan pada mathematics literacy 
yang ditunjukkan oleh kemampuan siswa 
dalam menggunakan matematika yang 
mereka pelajari untuk menyelesaikan 
persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan fakta di atas, dapat dikatakan 
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa pada umumnya masih rendah. 
Mendukung hasil penelitian TIMSS dan 
PISA sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Syahbana (2012) yang berjudul “Peningkatan 
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
SMP Melalui Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning” di SMPN 17 
Palembang menunjukkan bahwa rata-rata 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
masih tergolong rendah. Nilai rata-rata 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
hanya 68 apabila dalam skala 0-100 dan 
berkategori cukup. Studi lainnya yang 
dilakukan oleh Simbolon, Kamid & Syaiful 
(2017) dalam tulisannya yang berjudul 
“Analisis Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis 
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Siswa Ekstrovert dan Introvert dalam 
Menyelesaikan Soal Materi Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel di Kelas VIII” di SMPN 
1 Kota Jambi menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis siswa masih 
tergolong rendah. Hal tersebut dikarenakan 
siswa yang tingkat berpikir kritis ekstrovert, 
75% berada pada level tidak kritis sedangkan 
siswa yang tingkat berpikir kritis introvert, 
50% berada pada level tidak kritis. 
Di dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) maupun Kurikulum 2013 
yang digunakan sekarang, Sistem Persamaan 
Linear Dua Variabel  (SPLDV) merupakan 
salah satu materi dalam pembelajaran 
matematika yang dipelajari di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Keberadaan 
materi SPLDV dalam pembelajaran 
matematika juga sangat sesuai dengan 
kenyataan bahwa materi pembelajaran tentang 
SPLDV sering ditemukan dalam kehidupan 
sehari-hari. SPLDV juga merupakan salah 
satu materi dalam pembelajaran matematika 
yang berkaitan erat dengan kemampuan 
berpikir kritis yang merupakan bagian dari 
High Order Thinking (HOT). Keterkaitan ini 
dapat dijelaskan bahwa SPLDV memiliki 
keterkaitan dalam indikator Taksonomi 
Bloom (Ayuningtyas & Rahaju, 2013). 
Anderson & Krathwohl (2001: 67 – 70) me-
ngembangkan Taksonomi Bloom menjadi 
mengingat (remember), memahami 
(understand), mengaplikasikan (apply), 
menganalisis (analyze), mengevaluasi 
(evaluate) dan menciptakan (create). 
Kemudian understand memuat salah satu 
aspek kemampuan berpikir kritis, yaitu 
interpreting. Selanjutnya remembering, 
understanding, applying dikategorikan dalam 
recalling dan processing, sedangkan 
analysing dan evaluating dikategorikan dalam 
critical thinking sedangkan creating 
dikategorikan dalam creative thinking 
(Rusdiana & Sucipto, 2018: 26). Sehingga 
contoh dari keterkaitan itu antara lain pada 
indikator menginterpretasi yaitu merumuskan 
soal cerita ke dalam bentuk model 
matematika, indikator menganalisis yaitu 
menghubungkan antara fakta dan konsep, 
sehingga dapat menggunakan prosedur 
penyelesaian hingga menyimpulkan dan 
indikator mengevaluasi yaitu memberikan 
penilaian dan uraian alasan terhadap solusi 
yang diberikan (Ayuningtyas & Rahaju, 
2013). 
Alasan dipilihnya materi SPLDV, yaitu 
banyak aplikasi dari SPLDV yang dijumpai 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
memudahkan siswa untuk memahami SPLDV 
secara kontekstual dan adanya kompleksitas 
pada materi SPLDV karena memerlukan 
keterampilan yang tinggi sebab banyak 
prosedur yang harus dilakukan untuk 
menemukan suatu penyelesaian. Siswa saat 
mengerjakan soal cerita materi SPLDV 
kebanyakan menghafal dari contoh yang 
disajikan, sehingga mereka kesulitan saat 
diberikan soal yang berbeda. Siswa cenderung 
kurang paham dalam mengubah soal cerita ke 
dalam model matematika, sehingga membuat 
siswa kesulitan menyelesaikan permasalahan 
yang berbentuk soal cerita tersebut. Namun 
terkadang siswa juga cenderung melakukan 
kesalahan pada saat pengerjaan soal tersebut, 
seperti pada tahap operasi penjumlahan, 
perkalian, dan bahkan pengurangan karena 
ketelitian sangat diperlukan dalam menye-
lesaikan permasalahan SPLDV. 
SMP Negeri 24 Pontianak merupakan 
salah satu sekolah yang memiliki karakteristik 
yang sama seperti sekolah lain pada 
umumnya. Hal ini diketahui langsung dari 
hasil pengamatan saat peneliti melakukan 
Program Pengalaman Lapangan (PPL II) pada 
bulan Agustus sampai dengan Desember 2018 
bahwa kondisi dan situasi sekolah, latar 
belakang, usia siswa, serta pembelajaran sama 
dengan sekolah yang setara pada umumnya. 
Kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
yang rendah juga terjadi di SMP Negeri 24 
Pontianak. Hal ini dikarenakan sebagian siswa 
sering mengalami kesulitan saat mengerjakan 
soal matematika dalam bentuk soal cerita atau 
soal yang sedikit berbeda dari contoh soal 
yang sudah dijelaskan. Siswa sulit memahami 
dan menganalisis soal, sehingga dalam 
mengidentifikasi, menyajikan masalah dalam 
berbagai situasi, menentukan strategi yang 
tepat dalam menyelesaikan soal, dan membuat 
kesimpulan mendapat hasil yang kurang 
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memuaskan. Hal demikian mengindikasikan 
bahwa kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa masih kurang berkembang. 
Berdasarkan tinjauan hasil ulangan 
harian siswa materi SPLDV di SMP Negeri 24 
Pontianak pada tanggal 29 November 2018 
tergolong masih sangat rendah, hanya tujuh 
siswa atau 23,33% yang tuntas dan 23 siswa 
atau 76,67% tidak tuntas dengan Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Hal ini juga 
diperkuat oleh wawancara dengan guru 
matematika Bapak Nikson Simamora, S.Pd 
selaku guru matematika di SMP Negeri 24 
Pontianak pada tanggal 8 Oktober 2018 yang 
mengampu dan mengajar di kelas VIII, jika 
kemampuan berpikir kritis di sekolah tersebut 
masih terbilang kurang, masih perlu 
bimbingan dan arahan saat mengerjakan soal 
cerita apalagi materi SPLDV. Sebagian siswa 
masih sangat sulit menganalisis maksud dari 
soal yang diberikan sehingga tidak mampu 
menyelesaikan soal dengan baik. 
Beberapa pakar seperti Rubenfeld, 
Scheffer dan Lewin mengungkapkan bahwa 
berpikir kritis dipengaruhi oleh berbagai 
faktor. Rubenfeld & Scheffer (Maryam, 
Setiawati & Ekasari, 2008) menyebutkan 
bahwa kondisi fisik mempengaruhi kemam-
puan seseorang dalam berpikir kritis, dalam 
kondisi sakit siswa tidak dapat berkonsentrasi 
dan berpikir cepat karena tubuhnya tidak 
memungkinkan untuk beraksi pada respon 
yang ada, kebiasaan dan rutinitas yang tidak 
baik dapat menghambat penggunaan penye-
lidikan dan ide baru. Lewin (Maryam, 
Setiawati & Ekasari, 2008) menyebutkan 
bahwa berpikir kritis dipengaruhi keyakinan 
diri atau motivasi yang merupakan upaya 
untuk menimbulkan rangsangan, dorongan 
ataupun pembangkit tenaga untuk melak-
sanakan sesuatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Dengan memperhatikan beberapa 
pendapat pakar di atas, terindikasi bahwa 
terdapat salah satu di antara aspek psikologis 
yang mempengaruhi berpikir kritis yaitu 
keyakinan siswa (students belief) dalam 
pembelajaran matematika. Cooper dan Mc 
Gaugh tahun 1970 (Leder & Forgasz, 2002: 
96) mendefinisikan keyakinan adalah sikap 
yang melibatkan sejumlah struktur kognitif. 
Secara operasional, seseorang bersikap 
terhadap dan percaya tentang suatu objek. 
Keyakinan berkonotasi dengan sikap 
seseorang secara mendalam terhadap suatu 
objek. Seseorang menggunakan keyakinan 
sebagai dasar untuk memprakirakan atau 
memprediksi apa yang akan terjadi pada yang 
akan datang.  
Mengamati fenomena-fenomena tersebut, 
peneliti menduga bahwa keyakinan sangat 
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. Diduga satu diantara 
penyebab tinggi rendahnya kemampuan 
berpikir kritis matematis adalah berasal dari 
keyakinan yang dimiliki siswa.  
Oleh karenanya berangkat dari latar 
belakang tersebut, peneliti tertarik untuk 
melakukan studi lebih dalam tentang 
kemampuan berpikir kritis matematis dan 
students belief dalam menyelesaikan masalah 
matematika dengan judul “Kemampuan 
Berpikir Kritis Matematis Dikaji dari Students 
Belief dalam Materi Sistem Persamaan Linear 
Dua Variabel di Sekolah Menengah Pertama”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
adalah metode deskriptif dengan bentuk studi 
kasus. Subjek penelitian adalah siswa kelas 
VIII B SMP Negeri 24 Pontianak yang telah 
mempelajari materi sistem persamaan linear 
dua variabel. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung, teknik tes dan teknik komunikasi 
langsung. Teknik komunikasi tidak langsung 
dalam penelitian ini yaitu angket students 
belief sebanyak 38 pernyataan. Teknik tes 
yang dalam penelitian ini berupa soal tes 
uraian kemampuan berpikir kritis matematis 
sebanyak tiga soal. Sedangkan teknik 
komunikasi langsung dalam penelitian ini 
adalah wawancara terhadap subjek penelitian 
untuk memverifikasi data hasil tes 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
Instrumen penelitian berupa kisi-kisi 
angket students belief, angket students belief, 
kisi-kisi soal tes kemampuan berpikir kritis 
matematis, alternatif penyelesaian, pedoman 
penskoran, dan pedoman wawancara yang 
telah divalidasi oleh satu orang dosen 
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Pendidikan Matematika FKIP Universitas 
Tanjungpura, satu orang guru matematika 
SMP Negeri 16 Pontianak, dan satu orang 
guru matematika SMP Negeri 24 Pontianak 
dengan hasil validasi bahwa instrumen yang 
digunakan valid dengan beberapa perbaikan 
terkait pernyataan dalam angket, pertanyaan 
dalam soal tes dan redaksi kalimat yang 
digunakan. Berdasarkan hasil uji coba soal 
yang dilakukan di SMP Negeri 16 Pontianak 
diperoleh bahwa tingkat reliabilitas angket 
students belief yang disusun tergolong tinggi 
dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,87. 
Sedangkan untuk tingkat reliabilitas soal tes 
yang disusun tergolong tinggi dengan 
koefisien reliabilitas sebesar 0,795.  
Selanjutnya, data yang terkumpul tersebut 
dianalisis dengan menggunakan model Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2012: 246), yaitu 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Melakukan 
pra-riset di SMP Negeri 24 Pontianak; (2) 
Merancang desain penelitian; (3) Menyusun 
instrumen penelitian berupa angket students 
belief, kisi-kisi soal tes kemampuan berpikir 
kritis matematis, alternatif penyelesaian, 
pedoman penskoran, dan pedoman 
wawancara; (4) Seminar desain penelitian; (5) 
Merevisi desain penelitian berdasarkan hasil 
seminar; (6) Melakukan validasi isi terhadap 
instrumen penelitian; (7) Menganalisis dan 
merevisi instrumen penelitian berdasarkan 
hasil validasi; (8) Melakukan uji coba 
instrumen penelitian kepada 30 siswa kelas 
VIII B SMP Negeri 16 Pontianak; (9) Meng-
analisis dan merevisi instrumen penelitian 
berdasarkan hasil uji coba; (10) Meminta izin 
untuk melakukan penelitian di SMP Negeri 24 
Pontianak; dan (12) Menentukan waktu 
penelitian dengan guru matematika kelas VIII 
SMP Negeri 24 Pontianak. 
 
 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) Memberi-
kan angket students belief  kepada 30 siswa 
kelas VIII B SMP Negeri 24 Pontianak; (2) 
Menganalisis hasil angket dan pengelompok-
an students belief; (3) Memberikan soal tes 
kemampuan berpikir kritis matematis; (4) 
Menganalisis jawaban siswa; (5) Melakukan 
wawancara; (6) Mewawancarai delapan siswa 
yang telah dipilih; dan (7) Mendeskripsikan 
hasil pengolahan data dan menyimpulkan 
sebagai jawaban dari masalah dalam 
penelitian. 
 
Tahap Akhir 
Pada tahap akhir adalah menyusun 
laporan hasil penelitian. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan adalah angket students belief, tes 
kemampuan berpikir kritis matematis, dan 
wawancara. Angket terdiri dari 38 item 
pernyataan yang terdiri dari empat aspek 
students belief yaitu students belief terhadap 
karakteristik matematika, kemampuan diri 
sendiri saat mempelajari matematika, proses 
pembelajaran matematika, dan kegunaan 
matematika. Hasil analisis angket students 
belief menghasilkan pengelompokan students 
belief. Tes kemampuan berpikir kritis 
matematis berbentuk uraian yang terdiri atas 
tiga soal dimana setiap soalnya memuat 
masing-masing indikator kemampuan berpikir 
kritis. Dalam kegiatan wawancara, peneliti 
mengungkap lebih lanjut mengenai 
kemampuan berpikir kritis yang tidak terlihat 
pada hasil tes tertulis. 
Analisis data dilakukan secara kualitatif 
di mana peneliti menyajikan data dalam 
bentuk narasi, tabel dan diagram. Berikut ini 
adalah analisis data pengelompokan students 
belief, hasil tes kemampuan berpikir kritis, 
dan didukung hasil wawancara. 
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Analisis Data Angket Students Belief 
Pengelompokan students belief berdasar-
kan persentase skor angket students belief tiap 
siswa. Hasil pengelompokan angket students 
belief dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
 
Tabel 1. Pengelompokan Siswa Berdasarkan Hasil Angket Students Belief 
Students Belief Kode Siswa Jumlah Persentase 
Karakteristik matematika 
A, AAR, ARM, DAP, DAPR, 
DSE, MPS, OLH 
8 26,67% 
Kemampuan diri sendiri saat 
mempelajari matematika 
AA, MFA, QNF, TH 4 13,33% 
Proses pembelajaran matematika AN, BS, LL, NM, NW 5 16,67% 
Kegunaan matematika 
AAP, APY, CNK, EO, FM, IWK, 
MF, MM, NH, NS, PRA, RR, SA 
13 43,33% 
Berdasarkan Tabel 1 diperoleh 
informasi atau data bahwa siswa kelas VIII B 
paling banyak memiliki keyakinan terhadap 
kegunaan matematika yaitu 13 siswa atau 
43,33% dari seluruh siswa kelas VIII B. 
Sedangkan keyakinan yang paling sedikit 
dimiliki oleh siswa adalah keyakinan terhadap 
kemampuan diri sendiri saat mempelajari 
matematika, yaitu empat siswa atau 13,33% 
dari seluruh siswa kelas VIII B. Dari Tabel 1 
diperoleh informasi pula mengenai urutan 
jumlah siswa untuk masing-masing keyakinan 
yaitu urutan jumlah siswa dari yang paling 
banyak hingga yang paling sedikit adalah 
students belief terhadap kegunaan, 
karakteristik, dalam mengikuti proses 
pembelajaran dan kemampuan diri sendiri saat 
mempelajari matematika dalam materi 
SPLDV. 
Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir 
Kritis Matematis 
Kemampuan berpikir kritis matematis 
siswa diukur menggunakan tes kemampuan 
berpikir kritis matematis yang terdiri dari tiga 
soal uraian. Indikator kemampuan berpikir 
kritis matematis terdiri dari tiga indikator 
yaitu kemampuan (1) menginterpretasi, (2) 
menganalisis, dan (3) mengevaluasi. Persen-
tase jumlah siswa berdasarkan tingkat berpikir 
kritis matematis yang diperoleh siswa disaji-
kan pada Gambar 1 berikut:
 
Gambar 1. Persentase Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa 
 
Berdasarkan hasil tes kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa yang disajikan 
pada Gambar 1, diketahui bahwa siswa yang 
memiliki memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematis tinggi sebanyak lima siswa atau 
16,67%, siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis matematis sedang sebanyak 20 
siswa atau 66,67%, dan siswa yang memiliki 
16,67%
66,67%
16,67%
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis
Tinggi Sedang Rendah
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kemampuan berpikir kritis matematis rendah 
sebanyak lima siswa atau 16,67%.  
 
Analisis Data Tes Kemampuan Berpikir 
Kritis Matematis Dikaji dari Students 
Belief 
Selanjutnya hasil tes kemampuan 
berpikir kritis matematis di analisis berdasar-
kan masing-masing students belief. Analisis 
hasil tes kemampuan berpikir kritis matematis 
untuk melihat kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dalam materi sistem 
persamaan linear dua variabel dikaji dari 
students belief disajikan pada Tabel 2 berikut 
ini: 
Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Dikaji Dari Students Belief 
Kode 
Siswa 
Kategori Students Belief 
Jumlah 
Skor 
Persentase Kategori 
MPS 
Karakteristik Matematika 
10 83.33% Tinggi 
AAR 8 66.67% 
Sedang 
 
ARM 8 66.67% 
DSE 8 66.67% 
OLH 8 66.67% 
DAP 7 58.33% 
DAPR 6 50.00% 
A 5 41.67% Rendah 
AA 
Kemampuan Diri Sendiri Saat 
Mempelajari Matematika 
8 66.67% 
Sedang 
MFA 8 66.67% 
QNF 7 58.33% 
TH 7 58.33% 
NW 
Proses Pembelajaran 
Matematika 
11 91.67% Tinggi 
BS 6 50.00% 
Sedang 
LL 6 50.00% 
AN 4 33.33% 
Rendah 
NM 4 33.33% 
IWK 
Kegunaan Matematika 
11 91.67% 
Tinggi NH 11 91.67% 
CNK 10 83.33% 
PRA 9 75.00% 
Sedang 
AAP 8 66.67% 
APY 8 66.67% 
EO 8 66.67% 
MM 8 66.67% 
SA 8 66.67% 
MF 7 58.33% 
RR 7 58.33% 
NS 5 41.67% 
Rendah 
FM 3 25.00% 
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh data atau 
informasi bahwa terdapat delapan siswa 
berkategori memiliki students belief terhadap 
karakteristik matematika dengan satu siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematis tinggi, enam siswa memiliki 
kemampuan berpikir kritis matematis sedang, 
dan satu siswa memiliki kemampuan berpikir 
kritis matematis rendah. Pada kategori 
students belief terhadap kemampuan diri 
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sendiri saat mempelajari matematika, empat 
siswa berada pada kategori ini dan memiliki 
kemampuan berpikir kritis matematis sedang. 
Pada kategori students belief terhadap proses 
pembelajaran matematika, dari lima siswa 
berada pada kategori ini, satu siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematis tinggi, dua siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis matematis sedang, 
dan dua siswa yang memiliki kemampuan 
berpikir kritis matematis rendah. Sedangkan 
pada kategori students belief terhadap 
kegunaan matematika, dari 13 siswa yang 
berada pada kategori ini, tiga siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematis tinggi, delapan siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematis sedang, dan dua siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematis rendah. 
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis penelitian 
angket students belief, tes kemampuan 
berpikir kritis matematis, dan wawancara 
dapat diketahui bahwa kemampuan tiap 
kelompok keyakinan siswa bervariasi. Selain 
itu, siswa yang berada pada kelompok 
keyakinan yang sama juga dapat memiliki 
kemampuan berpikir kritis yang berbeda pula. 
Hal ini senada dengan pendapat Hyytinen, 
Holma, Toom & Shavelson (2014) bahwa 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis 
matematis berbeda-beda berhubungan erat 
dengan keyakinan yang dimilikinya. 
Dari hasil analisis penelitian diperoleh 
informasi students belief terhadap kegunaan 
matematika merupakan keyakinan yang 
paling besar persentasenya sebesar 43,33% 
(13 siswa). Hal ini juga senada dengan satu di 
antara premis prinsip pengajaran NCTM 
(2000), yaitu pembelajaran matematika akan 
efektif apabila guru yang mengajar berangkat 
dari pemahaman apa yang siswa tahu dan 
perlukan serta mewakili apa yang ia lihat 
sehari-hari (aplikasi matematika). Efektif 
dalam hal ini, jika dikaji dari hasil belajar di 
dalamnya juga memuat keyakinan terhadap 
matematika (Zakaria & Musiran, 2010). 
Dalam kondisi hasil belajar yang 
demikian, maka siswa lebih berkeyakinan 
pada soal-soal aplikasi matematika antara lain 
belajar melalui materi sistem persamaan linear 
dua variabel. Hal ini juga membenarkan teori 
belajar bermakna, yaitu matematika yang 
dipelajari diasimilasikan dan dihubungkan 
dengan pengetahuan yang telah dimiliki siswa 
dan menjadi bermakna jika dikaitkan dengan 
permasalahan kehidupan sehari-hari dan 
disesuaikan dengan struktur kognitif siswa 
(Lestari & Yudhanegara, 2015: 34). Karena 
itu keyakinan terhadap kegunaan matematika 
memiliki persentase yang paling besar. 
Students belief terhadap karakteristik 
matematika berada pada urutan yang kedua 
dengan persentase 26,67% (8 siswa), students 
belief terhadap proses pembelajaran 
matematika berada pada urutan ketiga dengan 
persentase 16,67% (5 siswa), sedangkan 
students belief terhadap kemampuan diri 
sendiri saat mempelajari matematika berada 
pada urutan terakhir dengan persentase 
13,33% (4 siswa). Jika dilihat urutannya, 
peneliti menduga seharusnya students belief 
terhadap kemampuan diri sendiri sejajar 
kedudukannya atau menempati posisi kedua 
setelah students belief terhadap kegunaan 
matematika karena guru yang mengajar jarang 
mengenalkan apa yang siswa tidak tahu yang 
dilihat dari karakteristik matematika cukup 
besar daripada students belief terhadap 
kemampuan diri sendiri berarti dominasi 
proses pembelajaran di kelas hanya apa yang 
ada dalam buku teks bukan yang ada dalam 
pikiran siswa. Proses pembelajaran dengan 
kemampuan siswa itu sendiri dalam hal ini 
tidak menyatu, artinya guru dalam proses itu 
cenderung jarang mengembangkan 
kemampuan diri siswa mempelajari 
matematika akibat itu siswa mengharapkan 
kegunaan atau pengaplikasian yang banyak 
diperoleh dari kehidupan sehari-hari. Hal ini 
juga dilihat dari sebagian siswa yang 
mempunyai kemampuan berpikir kritis 
matematisnya tinggi mayoritas berada pada 
kelompok keyakinan terhadap kegunaan 
matematika dan ternyata siswa yang pintar 
pun suka aplikasi matematika, ia cenderung 
mengasosiasikan pikirannya ke aplikasi 
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matematika. Oleh karena itu, siswa akan 
memunculkan keyakinan yang lebih besar 
pada kegunaan matematika. 
 
Kemampuan berpikir kritis matematis 
bagi siswa yang memiliki students belief 
terhadap karakteristik matematika 
Dua siswa yang menjadi subjek 
penelitian dari kelompok students belief 
terhadap karakteristik matematika diperoleh 
informasi bahwa terdapat perbedaan antara 
kedua siswa tersebut. Kedua siswa tersebut 
memperoleh ketercapaian kemampuan 
berpikir kritis matematis sebesar 83,33% 
dengan kategori tinggi (MPS) dan 66,67% 
dengan kategori sedang (OLH). 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
kedua siswa tersebut, mengenai kemampuan 
berpikir kritis matematis, siswa MPS dapat 
membuat model matematika dengan 
permisalan tiap variabel. Kemudian saat di-
wawancarai, siswa dapat menjelaskan 
kembali alasan yang tepat mengenai model 
matematika yang dibuat. Berbeda dengan 
siswa OLH yang membuat model matematika 
langsung tanpa membuat permisalan tiap 
variabel terlebih dahulu. Namun saat 
diwawancarai, siswa OLH dapat menjelaskan 
bagaimana ia membuat model tanpa 
permisalan terlebih dahulu, dikarenakan ia 
telah memahami konsep SPLDV dalam 
membuat model matematka dan menjelaskan 
alasannya. Fakta tersebut sejalan dengan 
pendapat Hiebert dan Carpenter (Dafril, 2011: 
795) bahwa siswa yang memiliki pemahaman 
yang baik terhadap konsep matematika akan 
mempunyai keyakinan terhadap karakteristik 
matematika yang lebih besar yang selanjutnya 
akan membantu perkembangan pengetahuan 
matematikanya. 
 
Kemampuan berpikir kritis matematis 
bagi siswa yang memiliki students belief 
terhadap kemampuan diri sendiri saat 
mempelajari matematika 
Dua siswa yang menjadi subjek 
penelitian dari kelompok students belief 
terhadap kemampuan diri sendiri saat 
mempelajari matematika diperoleh informasi 
bahwa terdapat perbedaan antara kedua siswa 
tersebut. Kedua siswa tersebut memperoleh 
ketercapaian kemampuan berpikir kritis 
matematis sebesar 66,67% dengan kategori 
sedang (AA) dan 58,33% dengan kategori 
sedang (QNF). 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara, 
mengenai kemampuan berpikir kritis 
matematis, siswa QNF dapat membuat model 
matematika dan dapat menggunakan strategi 
penyelesaian yaitu metode eliminasi. Hal ini 
dikarenakan metode tersebut yang ia paham 
dan ingat. Berbeda dengan siswa AA dapat 
membuat model matematika dan meng-
gunakan strategi penyelesaian yaitu metode 
gabungan (eliminasi dan substitusi) dan 
menarik kesimpulan dengan strategi 
penyelesaian yang telah dipilih. Hal ini 
dikarenakan metode tersebut paling mudah 
dan cepat. Hal demikian senada dengan 
temuan yang dikemukakan oleh Spangler 
(1992: 20) bahwa sebagian besar siswa 
menunjukkan bahwa mereka lebih suka 
memiliki satu metode untuk menyelesaikan 
masalah karena mereka tidak harus mengingat 
banyak jika mereka memiliki banyak metode. 
Terkadang siswa memilih satu metode lebih 
efisien untuk masalah tertentu dari pada 
metode lain. 
 
Kemampuan berpikir kritis matematis 
bagi siswa yang memiliki students belief 
terhadap proses pembelajaran matematika 
Dua siswa yang menjadi subjek 
penelitian dari students belief terhadap proses 
pembelajaran matematika diperoleh informasi 
bahwa terdapat perbedaan antara kedua siswa 
tersebut. Kedua siswa tersebut memperoleh 
ketercapaian kemampuan berpikir kritis 
matematis sebesar 91,67% dengan kategori 
tinggi (NW) dan 33,33% dengan kategori 
rendah (NM). 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
kedua siswa tersebut, mengenai kemampuan 
berpikir kritis matematis, siswa NM dapat 
membuat model matematika tetapi belum 
memahami konsep SPLDV dan memberikan 
alasan yang tidak tepat, tidak dapat 
menghubungkan informasi dengan strategi 
penyelesaian yang digunakan dengan alasan 
tidak memahami konsep SPLDV dan tidak 
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paham dengan maksud dari soal yang 
diberikan. Berbeda dengan siswa NW dapat 
membuat model matematika, menghubung-
kan informasi dengan strategi penyelesaian 
dan menarik kesimpulan serta dapat meme-
riksa kembali kesimpulan dari hasil yang 
diperoleh namun tidak menuliskan pada 
lembar jawaban. 
 
Kemampuan berpikir kritis matematis 
bagi siswa yang memiliki students belief 
terhadap kegunaan matematika 
Dua siswa yang menjadi subjek 
penelitian dari kelompok students belief 
terhadap kegunaan matematika diperoleh 
informasi bahwa terdapat perbedaan antara 
kedua siswa tersebut. Kedua siswa tersebut 
memperoleh ketercapaian kemampuan 
berpikir kritis matematis sebesar 91,67% 
dengan kategori tinggi (IWK) dan 25,00% 
dengan kategori rendah (FM). 
Berdasarkan hasil tes dan wawancara 
kedua siswa tersebut, mengenai kemampuan 
berpikir kritis matematis, siswa FM tidak 
dapat mengubah permasalahan menjadi model 
matematika dan tidak dapat menentukan 
strategi penyelesaian namun hanya dapat 
membuat permisalan untuk tiap variabel dan 
menentukan informasi penting saja pada soal. 
Hal ini dikarenakan siswa FM tidak 
memahami konsep SPLDV dan tidak paham 
dengan maksud dari soal yang diberikan. 
Berbeda dengan siswa IWK dapat menafsirkan 
model matematika dari permasalahan yang 
diperoleh, memberikan alasan, menghubung-
kan informasi dengan strategi penyelesaian, 
menjelaskan langkah penyelesaian dengan 
alasan yang tepat, menjelaskan kesimpulan 
dan dapat memeriksa kesimpulan dari hasil 
yang diperoleh. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Kemampuan berpikir kritis matematis 
dalam materi sistem persamaan linear dua 
variabel di SMP Negeri 24 Pontianak 
berbeda-beda tergantung dari students belief 
yang dimilikinya. Pada umumnya, siswa yang 
memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematis tertinggi adalah siswa dengan 
students belief dalam mengikuti proses pem-
belajaran dan kegunaan matematika. Siswa 
yang memiliki kemampuan berpikir kritis 
matematis terendah adalah siswa dengan 
students belief terhadap kegunaan 
matematika. Sedangkan siswa dengan 
students belief terhadap kemampuan diri 
sendiri saat mempelajari matematika memiliki 
kemampuan berpikir kritis matematis dengan 
kategori sedang. 
 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) 
Sebelum melaksanakan penelitian, persiapkan 
manajemen waktu yang baik agar saat 
penelitian siswa tidak kekurangan waktu 
dalam mengerjakan tes yang diberikan; (2) 
Bagi guru matematika yang mengajar di 
sekolah, sebaiknya siswa dibiasakan untuk 
diberikan soal-soal yang menunjang berpikir 
kritis matematis siswa; (3) Bagi peneliti 
lainnya yang ingin melakukan penelitian 
kualitatif, sebaiknya mempersiapkan diri 
dengan banyak latihan dalam menggali 
informasi agar pada saat melakukan 
wawancara dapat memperoleh data yang 
mendalam dan akurat; dan (4) Bagi peneliti 
yang ingin melanjutkan penelitian, hendaknya 
melakukan penelitian lanjutan seperti 
penelitian eksperimental dengan memberikan 
perlakuan suatu metode pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. 
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